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Stagnasi Masih Terjadi Pada Oktober 2024 

OKTOBER 2024

Hingga Oktober 2024, PT Astra Agro Lestari Tbk (“Perseroan”) telah mencatatkan produksi Tandan Buah Segar (TBS) yang 

berasal dari perkebunan inti dan plasma sebesar 3,1 juta ton atau menurun sebesar 16,8% dibandingkan periode yang sama 

pada tahun 2023. Selain penurunan pada inti dan plasma, pembelian buah dari pihak ketiga juga ikut mengalami penurunan 

sebesar 15,2% menjadi 1,8 juta ton dari 2,1 juta ton pada periode yang sama tahun 2023. Akibat penurunan yang terjadi 

pada produksi TBS maupun pembelian pihak ketiga, produksi minyak kelapa sawit (Crude Palm Oil/CPO) Perseroan juga ikut 

mengalami penurunan sebesar 15,1%. Hal ini disebabkan oleh belum pulihnya tumbuhan dari kemarau panjang yang terjadi 

pada tahun 2019 dan akhir 2023 serta umur tanaman yang terus menua. 

Akibat penurunan yang terjadi pada operasional Perseroan, penjualan CPO dan turunannya juga ikut mengalami penurunan 

sebesar 6,6% menjadi 1,3 juta ton dari 1,4 juta ton pada periode yang sama tahun 2024. Hal ini juga dialami oleh penjualan 

kernel dan turunannya menjadi 183 atau menurun sebesar 20,5% dibandingkan periode yang sama pada tahun 2023.

Tren Produksi CPO AALI – 000 Tons  Tren Produksi TBS AALI* – 000 Ton 

* Inti + Plasma

Penafian: Informasi yang diungkapkan dalam laporan ini berasal dari sumber yang tersedia untuk umum dimana belum diverivikasi secara 
independen. Laporan ini tidak dapat diandalkan sebagai rekomendasi atau ramalan PT Astra Agro Lestari Tbk. Tidak ada satu pun dala rilis ini 
yang dapat ditafsirkan sebagai penawaran untuk membeli atau menjualan maupun ajakan untuk membeli atau menjual saham di yurisdiksi 
manapun.

10M 2024 10M 2023 Perubahan
2023

(Setahun Penuh)

4.845 5.781 -16,2% 6.752

Inti dan Plasma ('000 tons) 3.066 3.683 -16,8% 4.354

Pihak Ketiga ('000 tons) 1.779 2.098 -15,2% 2.398

921 1.084 -15,1% 1.275

CPO OER (%) 19,0% 18,8% 1,4% 18,9%

193 233 -17,0% 272

1.345 1.440 -6,6% 1.703

183 231 -20,5% 273

CPO dan Turunannya

Kernel dan Turunannya

Kinerja Produksi

TBS Proses

Produksi CPO ('000 tons)

Produksi Kernel ('000 tons)

Kinerja Penjualan

9
3

 

8
4

 9
1

 

8
6

 

1
3

1
 

1
3

4
 

1
3

4
 

1
2

3
 

10
2 1
0

7 

9
9

 

9
2

 

8
9

 

7
3

 

7
8

 

9
0

 

1
0

5
 

9
2

 

9
0

 

1
0

1
 

9
6 1
0

8
 

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sept Oct Nov Dec

2023 2024

3
3

0
 

2
9

2
 3
2

8
 

2
9

7
 

4
3

5
 

4
3

0
 

4
4

9
 

4
0

6
 

3
4

6
 

3
7

0
 

3
5

3
 

3
1

8
 

3
2

4
 

2
5

4
 

2
6

1
 

2
9

5
 

3
4

5
 

3
1

4
 

2
8

4
 

3
2

9
 

3
1

2
 

3
4

8
 

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sept Oct Nov Dec

2023 2024

mailto:investor@astra-agro.co.id


Prepared by Investor Relations Dept. – investor@astra-agro.co.id

OKTOBER 2024

Astra Agro Sustainability Aspiration – Public Contribution (Part 2)

Penafian: Informasi yang diungkapkan dalam laporan ini berasal dari sumber yang tersedia untuk umum dimana belum diverivikasi secara 
independen. Laporan ini tidak dapat diandalkan sebagai rekomendasi atau ramalan PT Astra Agro Lestari Tbk. Tidak ada satu pun dala rilis ini 
yang dapat ditafsirkan sebagai penawaran untuk membeli atau menjualan maupun ajakan untuk membeli atau menjual saham di yurisdiksi 
manapun.

Agricultural Learning Center (ALC) Suluh Rimbo

Lokasi Pusat Pembelajaran

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran budidaya pertanian di kebun suluh rimbo diawali dengan peningkatan dan penguatan kapasitas 

Orang Rimba melalui pertemuan rutin yang melibatkan ahli di bidang pertanian sebagai narasumber. Selanjutnya Orang 

Rimba belajar soal bagaimana praktik budidaya pertanian yang dimulai dari penyiapan lahan, menyiapkan benih, 

menanam, merawat tanaman, pemupukan, hingga proses panen. Suluh Rimbo menjadi tempat pembelajaran yang konkrit 

bagi Orang Rimba dalam mengenal teknik budidaya pertanian. Dalam praktiknya, tidak jarang Orang Rimba menemu 

kenali tantangan budidaya seperti serangan hama dan penyakit, yang mana hal tersebut mendorong Orang Rimba 

menemukan resolusi untuk mengatasi tantangan tersebut. Selain mengasah kemampuan teknis budidaya, Orang Rimba 

juga didorong untuk membentuk kelembagaan pertanian sebagai wadah antar anggota bertukar informasi. Kelembagaan 

ini juga berfungsi untuk mengatur pembagian tanggungjawab, peran, dan hak di antara Orang Rimba. Dalam prosesnya 

perseroan mendukung penuh terlaksananya Suluh Rimbo dengan menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

seperti penyediaan pupuk, alsintan, dan keperluan lainnya yang diperlukan.

Kebun pembelajaran Suluh Rimbo berada di dua lokasi yaitu Suluh Rimbo Sikar yang berada di Desa Mentawak Kabupaten 

Merangin yang dimanfaatkan oleh kelompok Sikar, Ngepas, Tampung dan Pakjang. Satu Suluh Rimbo lainnya adalah Suluh 

Rimbo Air Panas yang berada di Desa Bukit Suban Kabupaten Sarolangun yang dimanfaatkan oleh kelompok Bepak Nuly, 

Ninjo, Nggrip, Selambai, Saidun, Ngelam, Mete, Tarib, Betaring, Afrizal dan Bepayung.

Suluh Rimbo merupakan pusat pembelajaran pertanian yang dikembangkan oleh Perseroan sebagai wadah belajar Orang 

Rimba. Suluh Rimbo lahir sebagai bentuk komitmen keberlanjutan perusahaan untuk mendukung kemandirian orang 

rimba terutama dalam pemenuhan pangan dan mendukung tersedianya alternatif pendapatan melalui budidaya 

pertanian.
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